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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 




Nama Huruf Latin Nama 
 Alif A tidak dilambangkan ا
 Ba B Bc ب
 Ta T Tc ت
 (s|a s| es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha K ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syim S es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d}ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط






 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
  
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatha A A آ
 Kasrah I I ا ِ
 d}amah U U ا ِ
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah dan ya>’ Ai a dan i ىِ 
 Fath}ah dan wau Au a dan u وِ 
Contoh: 
 kaifah : َكْيفََ  
 haula : هَْولََ  
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 Fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas ... ا|ِ ى...
 Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas ى
 Dammah dan wau U u dan garis di atas وِ 
 
Contoh: 
 mata : َماَتَ  
 rama : َرَمى  
 qila : قِْيلَْ  
 yamutu : يَُمْوتَُ   
4. Ta>’ marbu>t\ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t\ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t\ah yang hidup 
(berharakat fathah, kasrah atau dammah) dilambangkan dengan huruf “t”, ta’ 






  raudal al-at fal : َرَوَضةَُاْآلْطَفَلَِ
 al-madinah al-fadillah : اَْلَمِدَْينَةَُاْلفَاَِضلَةَُ
 al-hikmah :  اَْلِحْكَمة
5. Syaddah (Tasydid) 
Tanda syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab, dalam transliterasinya 
dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
 rabbana : َربَّنَا   
ْينَا     najjainah : نَجَّ
6. Kata Sandang 
  Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyi huruf yang ada setelah kata sandang. Huruf “I” (ل) diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya. 
Contoh:  
 al-falsafah: اَْلفَْلَسفَةَُ   





Dinyatakan di depan pada daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hanzah 
ditransliterasikan dengan apostrop. Namun, itu apabila hamzah terletak di tengah dan 
akhir kata. Apabilah hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab iya berupa alif. 
Contoh: 
1. Hamzah di awal 
 umirtu : أُِمْرتَُ
2. Hamzah Tengah 
 ta’ muruna : تَأُْمُرْونََ
3. Hamzah Akhir 
 syai’in : َشْيءَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 
dalam transliterasinya penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa 
terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
Contoh: 
   Fil Zilal al-Qur’an 





9. Lafz al-Jalalah ( ِهللا ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
   billahالَّهبDinullahَِِدْيُنَهللا    
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
 Hum fi rahmatillah : فِْيََرَْحَمِةَهللاَهُمَْ   
10.  Huruf Kapital 
Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 
ini huruf kapital dipakai. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, 
di antaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal dan nama diri. 
Apabila nama diri didahului oleh kata sanddang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal dari nama diri tersebut, bukun huruf awal dari kata sandang. 







B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
Swt.  : Subha>nahu>wa ta’a>la> 
Saw.  : Sallallahu>‘alaihi  wa sallam 
a.s.   : ‘alaihi al-sala>m 
H   : Hijrah 
M   : Masehi 
SM   : Sebelum Masehi 
I   : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   : Wafat tahun 
QS.../...:4  : QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali’Imra>n/3:4 
HR   : Hadis Riwayat 













Nama  : Ma’rif Amirullah 
NIM  : 30400117026 
Judul  : KONFLIK SOSIAL PADA PILKADA DI KABUPATEN  
    LUWU TIMUR (STUDI KASUS RELASI SOSIAL PASCA 
    PEMILIHAN BUPATI 2020) 
Penelitian yang dilakukan peneliti membahas tentang Konflik sosial pada 
pilkada di Kabupaten Luwu Timur studi kasus Relasi sosial pasca pemilihan bupati 
2020, Adapun sub masalah dari pokok permasalahan tersebut adalah (1) bentuk 
konflik sosial pada pilkada di Kabupaten Luwu Timur, (2) untuk mengetahui relasi 
masyarakat sebelum dan sesudah pilkada 2020 di Kabupaten Luwu Timur. 
Lokasi penelitian di Desa Langkea Raya Kecamatan Towuti, Desa Tampinna 
Kecamatan Angkona. Adapun pendekatan yang dilakukan yaitu berjenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis, dan 
pendekatan fenomenologi. Adapun Sumber data yaitu data primer dan data sekunder.  
Metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, teknik 
penentuan informan. Terkait instrument penelitian diantaranya pedoman wawancara, 
alat tulis, kendaraan, dan HP untuk merekam dan mengambil gambar. Adapun 
pengolahan data dan analisis data melalui tahap reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi data. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Bentuk konflik sosial pada pilkada di 
Kabupaten Luwu timur kecamatan Towuti Desa Langkea Raya, dan Kecamatan 
Angkona Desa Tampinna adalah berupa kekerasan fisik dan kekrasan non fisik. (2) 
Relasi masyarakat sebelum masa pemilihan relasi ada yang baik-baik saja, ada juga 
sebaliknya memilih untuk tidak menjalin hubungan, serta relasinya menjaga jarak 
hubungan sebatas masa pesta demokrasi saja. 
Implikasi penelitian ini adalah (1) aparat pemerintah seharusnya lebih bijak 
untuk memperhatikan dan meningkatkan pengamanan dalam menangani pemilihan 
bupati dan wakil bupati disetiap desa agar minimalisir terjadinya konflik, (2) 
Masyarakat dan aparat pemerintah sebaiknya saling mengingatkan bahwa betapa 







A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia merupakan negara hukum yang demokratis yang bersumber dari 
konsep kedaulatan hukum dan kedaulatan rakyat dimana merupakan konsepsi yang 
sudah di idealkan oleh para pendiri bangsa Indonesia. Dalam menjalankan kekuasaan 
sebagai bangsa yang merdeka harus didasarkan sesuai dengan UUD, sebagai norma 
hukum tertinggi yang mengatur penyelenggaraan negara. Pemilu memiliki hubungan 
yang erat dengan negara demokrasi dan negara hukum, inti dari demokrasi adalah 
perlibatan rakyat dalam pembentukan dan penyelenggaraan pemerintah melaui 
partisipasi, representasi dan pengawasan. 
Pemilihan umum merupakan perwujudan nyata demokrasi dalam praktik 
bernegara masa kini (modern) karna menjadi sarana utama bagi rakyat untuk 
menyatakan kedaulatannya atas negara dan pemerintah. Pernyataan kedaulatan rakyat 
tersebut diwujudkan dalam proses pelibatan masyarakat untuk menetukan siapa-siapa 
saja yang harus menjalankan dan di sisi lain mengawasi pemerintahan. Karena itu, 
fungsi utama bagi rakyat adalah “untuk memilih dan melakukan pengawasan 
terhadap wakil-wakil mereka”.1 
                                                             
1






Hakikat berdemokrasi pada prinsipnya terletak pada implementasi kedaulatan 
rakyat, dimana rakyat memegang kedaulatan sepenuhnya, melalui Pemilu (Pemilihan 
Umum) rakyatlah berdaulat dan berkuasa untuk menentukan bakal pemimpin masa 
depan. Pemilu menjadi salah satu parameter bagi sebuah negara yang menjalankan 
prinsip-prinsip Demokrasi. Dalam menyelenggarakan Pemilu, suatu negara 
Demokratis seperti Indonesia, akan menyelenggarakan Pemilu selama dua kali, 
pertama adalah untuk memilih Anggota Legislatif yang akan duduk sebagai Wakil 
Rakyat di Parlemen, dan kedua adalah untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden 
yang duduk sebagai Eksekutif.Juga berlaku hingga di tingkat daerah, yaitu dengan 
memilih Kepala Daerah yang meliputi pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, 
pemilihan Walikota dan Wakil Walikota, serta pemilihan Bupati dan Wakil Bupati. 
Pilkada (Pemilihan Kepala Daerah) adalah salah satu sarana demokrasi bagi 
masyarakat di tiap daerah untuk ikut menentukan figur dan arah kepemimpinan dalam 
periode tertentu.Ketika demokrasi mendapat perhatian yang luas dari masyarakat 
maka penyelenggaraan pilkada yang demokratis menjadi syarat penting dalam 
pembentukan kepemimpinan sebuah daerah.Dalam perjalanannya, dimana Pemilahan 
Kepala Daerah (Pemilukada) yang demokratis menjadi acuan utama untuk mencapai 
kesepakatan dalam menentukan seorang pemimpin, ternyata tidak seperti yang 
diharapakan.Terjadinya konflik yang berawal dari ketidak adilan, kecurangan, ujaran 
kebencian, kesalahpahaman, black campaign, perbedaan pandangan atau perbedaaan 
dukungan ke salah satu calon, isu-isu yang mengandung SARA sehingga 





Warga Negara dari suatu masyarakat yang demokratis harus menghadapi dan 
menerima semua ini menjadi bagian dari kehidupannya. Pertentangan antara konsepsi 
politik tentang keadilan yang fair sebagai dasar dari masyarakat yang tertata dengan 
baik dengan doktrin komprehensif (ajaran agama, pandangan filsafat, dan wasiat 
moral) menuntut setiap Warga Negara untuk bersikap bijaksana dalam memilih dan 
memprioritaskan keadilan yang fair di atas segala yang lain. Hal ini harus ditempuh 
melalui proses yang panjang. Kesepakatan dan saling pemahaman sebagai konsensus 
tidak gampang dicapai. Semuanya melewati offerlapping consensus yang well 
articulated dan highly sistematic. 
Konflik sering kali muncul dalam kehidupan masyarakat yang memiliki 
kekuatan yang seimbang.Apabila suatu masyarakat yang secara sosiologis dihuni oleh 
penduduk yang berbeda agama dan suku atau etnik, maka perbedaan itu potensial 
memicu munculnya konflik dan kekerasan apalagi dalam kontestasi politik. Kadang-
kadang pihak-pihak yang berkonflik dalam politik sering kali menonjolkan 
kepentingan pribadi dan golongan; bahwa kepedulian yang tinggi terhadap 
kepentingan sendiri dan kepedulian yang rendah terhadap kepentingan lain, bahkan 
terkadang menghalalkan segala cara dalam mendapatkan kekuasaan, sehingga sering 
kali membawa disharmonis secara sosial. Dalam konteks ini, agama dan etnik tidak 
menjadi sumber utama dalam konflik, tapi hanya digunakan sebagai alat untuk 






Konflik seringkali terjadi dalam proses interaksi antar-individu, individu 
dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok yang masing-masing 
disebabkan oleh perbedaan baik dalam latar belakang interaksi, kemampuan 
berinteraksi, maupun tujuan berinteraksi. Tidak terkecuali konflik juga terjadi pada 
masyarakat Indonesia yang mempunyai latar belakang politik, etnis, dan agama yang 
sangat berbeda-berbeda.Dari latar belakang yang beragam ini, corak konflik di 
Indonesiapun juga beragam. Seperti halnya konflik politik (red: pilkada), hanya 
karena perbedaan dukungan terhadap calon kepala daerah dapat terjadi percekcokan 
dan perselisihan didalam masyarakat, bahkan terjadi di skop kecil yaitu dalam skala 
rumah tangga. 
Kabupaten Luwu Timur merupakan kabupaten yang bisa dikategorikan sebagai 
Indonesia mini dikarenakan suku dan ras yang berbeda di kabupaten ini sangat 
beragam. Namun Setiap pesta demokrasi konflik selalu terjadi konflik sosial atau 
yang biasa disebut dengan konflik pada umumnya adalah perseteruan dan atau 
benturan fisik dengan kekerasan antara dua kelompok masyarakat atau lebih yang 
berlangsung dalam waktu tertentu dan berdampak luas yang mengakibatkan 
ketidakamanan dan interaksi masyarakat jadi kurang baik sehingga relsi diantara 
meraka jadi kurang baik. Konflik dalam pemilihan kepala daerah menjadi hal yang 
tidak dihindarkan, sebab melibatkan banyak orang sehingga banyak pendapat dan 
banyak dukungan yang berada dalam lingkup tersebut. 
Kabupaten Luwu Timur adalah salah satu daerah yang melakukan pemilihan 





224 Kabupaten, dan 37 Kota. Pilkada serentak Tahun 2020 seharusnya diikuti 269 
daerah, namun menjadi 270 karena Pilkada Makassar diulang pelaksanaannya2. 
Pemilukada di Luwu Timur berhasil menjaring 2 pasangan calon Bupati yaitu 
pasangan calon nomor urut 1 Ir H. Muhammad Thorig Husler dam Drs. H, Budiman, 
M. Pd pasangan calon nomor urut 2 yaitu Irwan Bachri Syam, ST dan Andi Muh. Rio 
Pattiwiri, SH, M. Kn hasil  perolehan suara dari KPU Kabupaten yaitu pasangan 
calon nomor urut 1 itu berjumlah 86.351 suara, pasangan calon nomor urut 2 
berjumlah77.228 suara jadi perolehan suara Suara yang unggul oleh pasangan nomor 
urut 1. 
Kasus konflik yang terjadi sebelum dan setelah pilkada, seperti antar keluarga 
dimana karena berbeda pilihan menjadikan mereka saling maki dan tidak berinteraksi, 
yang lain adalah antar kelompok anak muda , pendukung dari masing-masing calon. 
Hal ini menyebabkan retaknya hubungan interaksi dalam masyarakat yang dimana 
ketika kita sebagai masyarakat seharusnya bisa hidup harmonis antar sesama terlepas 
dari kondisi apapun, seperti dalam QS. Luqman/31: 18-19 berikut: 
َ ََل يُِحبُّ ُكلَّ ُمْختَال    َوََل تَُصعِّْر َخدََّك لِلنَّاِس َوََل تَْمِش فِي اْْلَْرِض َمَرًحا ۖ إِنَّ َّللاَّ
َواْقِصْد فِي َمْشيَِك َواْغُضْض  ِ ۚ  إِنَّ أَْنَكَر اْْلَْصَواِت لََصْوُت اْلَحِميرِمْن َصْوتَِك فَُخور   
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.Sesungguhnya 
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Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri.Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu.Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
Dalam pemilihan ini, masyarakat Luwu Timur berharap dapat menghasilkan 
pemimpin yang adil, dapat menjalankan amanah serta menjaga interaksi asosiatif 
dengan warganya bukan interaksi disasosiatif3.Allah swt. berfirman dalam QS. An-
Nur/24:55. 
الَِحاِت لَيَْستَْخلِفَنَُّهْم فِي اْْلَْرِض َكَما اْستَْخلََف  ُ الَِّذيَن آَمنُوا ِمْنُكْم َوَعِملُوا الصَّ َوَعَد َّللاَّ
نَنَّ لَُهْم ِدينَُهُم الَِّذي اْرتََضٰى  لَنَُّهْم ِمْن بَْعِد َخْوفِِهْم أَْمنًا  الَِّذيَن ِمْن قَْبلِِهْم َولَيَُمكِّ لَُهْم َولَيُبَدِّ
ئَِك ُهُم اْلفَاِسقُونَ  بِييَْعبُُدونَنِي ََل يُْشِرُكوَن 
لَِك فَأُولَٰ
ٰ
َشْيئًا  َوَمْن َكفََر بَْعَد َذ  
Terjemahnya: 
Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan 
menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan 
meneguhkan bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan 
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam 
ketakutan menjadi aman sentosa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan 
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan aku. dan Barangsiapa yang 
(tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang fasik. 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa janji Allah kepada Rasulnya bahwa 
dia akan menjadikan ummat muslim ini sebagai khalifah dimuka bumi, yaitu menjadi 
pemimpin ummat manusia dan penguasa mereka. Ditangan merekalah negeri akan 
menjadi baik. Ummat mansuia tunduk kepada mereka. Dan dia benar-benar akan 
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mengubah keadaan mereka setelah mereka berada dalam ketakutan menjadi aman 
sentosa, menjadi hakim ditengah manusia. Allah telah melaksanakan janji ini segala 
puji dan karunia hanyalah miliknya. 
Pada Ayat pertama QS. Al-Luqman/31:18-19 penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa dalam berinteraksi dengan sesamamanusia kita harus 
menggunakan ahklak dan sopan santun.Kita sebagai manusia tidak boleh memiliki 
sikap sombong dan saling menghina.Tetapi kita sebagai manusia harus merasa sikap 
rendah hati terhadap sesama manusia. 
Pada Ayat kedua surah An-Nur/24:55 penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa manusia diperintah untuk menyederhanakan langkahnya dalam berjalan atau 
tidak merasa angkuh dalam berjalan.Perintah tersebut masih berkaitan dengan 
larangan agar manusia tidak angkuh dalam berjalan di atas bumi. 
Latar belakang tersebut menarik untuk melihat pola hubungan interaksi yang 
dibangun oleh masyarakat.Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan berjudul‘Konflik Pilkada di Kabupaten Luwu Timur (Studi Kasus 
Hubungan Interaksi Masyarakat Pasca Pemilihan Bupati 2020)’. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 









1. Fokus Penelitian 
 Adapun fokus penelitian ini adalah bentuk-bentuk konflik yang terjadi pada 
pilkada di Kabupaten Luwu Timur serta relasi sosial yang terjadi sebelum dan 
sesudah pemilihan Bupati. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan, maka penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Konflik  
 Konflik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berupa: 
1. Kekerasan fisik yaitu jenis kekerasan yang kasat mata. 
2. Kekerasan non fisik yaitu jenis kekerasan yang tidak kasat mata. Kekerasan 
non fisik kekerasan verbal adalah kekerasan yang dilakukan lewat kata-kata 
contoh menghina, meneriaki,mempermalukan di depan umum dengan lisan 
dll 
b. Relasi Sosial 
 Relasi sosial adalah hubungan yang terjalin baik individu maupun kelompok 
pada saat menjelang dan berlangsungnya pilkada di Kabupaten Luwu Timur. 
1. Relasi interpersonal 
2. Relasi antar kelompok 
3. Relasi dinamika kelompok 






C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana bentuk konflik sosial pada pilkada di Kabupaten Luwu Timur? 
2. Bagaimana relasi masyarakat sebelum dan sesudah pilkada Tahun 2020 di 
Kabupaten Luwu Timur? 
D. Kajian Pustaka 
Dalam menyusun penelitian ini, penulis mencari dan membaca berbagai 
referensi yang berkaitan dan relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
Pertama :Penelitian yang dilakukan oleh M. Ikhsan tahun 2018 dengan judul 
skripsi“Evaluasi Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah Secara Langsung di 
Kabupaten/Kota”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pelaksanaan 
pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten/Kota dalam rangka mengidentifikasi 
permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pemilihan Kepala 
Daerah di Kabupaten/ Kota. Sedangkan, manfaat penelitian ini adalah 
teridenfitikasinya berbagai aspek yang terkait dengan pelaksanaan pemilihan Kepala 
Daerah di Kabupaten/Kota dalam upaya peningkatan kualitas pemilihan Kepala 
Daerah di Kabupaten/Kota pada masa yang akan datang. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif evaluatif. Penelitian deskriptif yang dimaksud 
adalah bahwa penelitian ini berupaya mendeskripsikan fenomena tertentu.Sedangkan 
penelitian evaluasi dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan suatu sistem yang 





yang akan datang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang diterapkan 
dengan mengumpulkan data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara 
mendalam. Melalui pendekatan kualitatif, akan dilakukan interpretasi fenomena-
fenomena yang ada untuk memperkaya analisis dan penarikan kesimpulan. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh daerah Kabupaten/ Kota yang telah melaksanakan 
pemilihan Kepala Daerah pada tahun 2005. 
Kedua :Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Hafsari Zainuddin dengan judul 
“Pilkada dan Politik Multikulturalisme di Luwu Timur (Studi Terhadap Kemenangan 
Thoriq Husler dalam Pilkada Serentak 2015)”. Adapun metodologi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metodologi penelitian kuantitatif.Hasil penelitian ini 
membahas mengenai pelaksanaaan pilkada Luwu Timur Tahun 2015 etnisitas tidak 
terlalu memainkan peranan penting karena sentiment etnis pemilih relatif 
kecil.Pemilih bisa menerima kehadiran kepala daerah yang berbeda dengan etnis di 
luar dirinya.
4
 Adapun persamaan penelitian ini adalah dari segi metodologi penelitian 
yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif.Sedangkan perbedaannya adalah dari 
teori yang digunakan.Peneliti menggunakan teori konflik untuk melihat fenomena 
yang terjadi sementara penelitian Fitri Hafsari Zainuddin menggunakan teori perilaku 
politik, teori politik identitas, teori multikulturalisme, dan teori kekuasaan. 
Ketiga :Penelitian yang di lakukan oleh Susanti tahun 2018 dengan judul 
“Konflik Penjaringan Calon Walikota dan Wakil Walikota dalam Pemilukada 
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Serentak Kota Tarakan”. Hal ini dinilai dengan adanya masalah dalam internal partai 
Hanura sehingga menjadi awal dari adanya konflik. Dampak yang merupakan hasil 
dari adanya konflik ini akan memberikan pengaruh pada pihak-pihak yang terlibat 
dalam konflik terutama dalam Partai Hanura dan juga Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kota Tarakan. Pasca konflik merupakan fase dari hasil proses sebelumnya, 
sehingga pasca konflik disini merupakan resolusi konflik yang sangat mempengaruhi 
akan kedepannya, kemudian strategi partai setelah konflik menjadi hal yang utama 
sebab partai Hanura akan mendapatkan pandangan-pandangan yang kurang baik 
maka dibutuhkan strategi dalam menghidupkan kembali partai Hanura setelah 
terjadinya konflik. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai oleh peneliti adalah : 
a. Untuk mengetahui bentuk konflik sosial pada pilkada di Kabupaten Luwu Timur. 
b. Untuk mengetahui relasi masyarakat sebelum dan sesudah Pilkada Tahun 2020 di 










2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan untuk menjadi referensi pengembangan 
keilmuan mengenai penyebab konflik dan hubungan relasi masyarakat 
paska Pilkada 2020 di Kabupaten Luwu Timur. 
2) Penelitian ini menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat 
berguna bagi ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. 
 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat Islam dan menjadi 







A. Teori Konflik 
Konflik merupakan salah satu konsep dasar ilmu politik, sebagai makhluk 
sosial manusia tidak bisa terlepas dari interaksi dengan orang lain terutama dalam 
mencapai tujuan hidupnya. Manusia yang secara kodrati dilengkapi dengan nafsu, 
emosi dalam melakukan hubungan dengan manusia lainnya, sering terjadi 
pertentangan, kesalahpahaman antara individu dengan individu, antara individu 
dengan kelompok maupun individu dengan kelompok dan pemerintah. Teori konflik 
adalah teori yang memandang bahwa perubahan sosial terjadi tidak melalui proses 
penyesuaian nilai-nilai yang membawa perubahan, terjadi karena adanya konflik yang 
menghasilkan kompromi-kompromi yang berbeda dengan kondisi semula. Konflik 
terjadi karena adanya hubungan sosial atau komunikasi, apabila kita ingin mengetahui 
konflik maka harus memahami pola dan perilaku komunikasi, dan konflik tidak selalu 
disebabkan oleh komunikasi yangburuk.1 
Konflik dibedakan menjadi dua, yaitu konflik yang berwujud kekerasan dan 
konflik yang tak berwujud kekerasan.Konflik yang mengandung kekerasan pada 
umumnya terjadi pada masyarakat negara yang belum memiliki konsensus dasar 
mengenai mekanisme pengaturan dan penyelesaian konflik yang melembaga. Konflik 
yang tak berwujud kekerasan pada umunya dapat ditemui pada masyarakat negara 
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yang memiliki konsensensus mengenai dasar dan tujuan negara dan mengenai 
pengaturan dan penyelesaian konflik yang melembaga.2 
Menurut Weber mengistilahkan konflik sebagai suatu sistem otoritas atau 
sistem kekuasaan. Perbedaan antara otoritas dan kekuasaan yaitu sebagai 
berikut;kekuasaan cenderung menaruh kepercayaan yaitu kekuatan, sedangkan 
otoritas adalah kekuasaan yang diletigimasikan, yaitu kekuasaan yang telah mendapat 
pengakuan umum, tindakan manusia itu didorong oleh kepentingan yang bersifat 
material seperti dikatakan Marx, melainkan juga oleh kepentingan-kepentingan ideal. 
Sepanjang manusia itu adalah seorang individu yang dengan bebas memberikan arti 
dan interpretasi terhadap kenyataan yang ada diluarnya dan sepanjag tatanan-tatanan 
yang ada dalam masyarakat itu menuntut penyesuaian dari individu, maka konflik 
akan selalu mungkin terjadi. 
Pernyataan-pernyataan Weber itu tentu saja dapat mengingatkan bahwa konflik 
adalah suatu realitas sosial yang menyertai kehidupan sosial manusia. Oleh karena 
itu, haruslah senantiasa disadari agar kita tebuai dalam mimpi yang membayangkan 
keadaan masyarakat tanpa ketegangan,tanpa percekcokan, ataupun tanpa perang. 
Konflik itu eksis dan hidup bersama kehidupan sosial masyarakat3 
Dengan mengikuti penjelasan Ramlan Surbakti tentang pengertian konflik 
politik, terdapat penjelasan mengenai konflik politik yaitu sebagai berikut.Konflik 
politik adalah konflik yang berhubungan dengan pertentangan kepentingan 
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publik.Konflik politik adalah yang berkaitan dengan penyelenggraraan negara dan 
pemerintahan.Secara vertikal, konflik dapat terjadi antara penyelenggaraan negara 
dan rakyat, terutama ketika rakyat merasa di tindas atau diperlakukan tidak adil. 
Secara penguasa dan masyarakat yang mengiginkan pergantian kekuasaan. Konflik 
politik merupakan konflik yang terjadi sebagai akibat dan adanya perebutan 
kekuasaan.Dalam arti luas mencakup mencari, mempertahankan, dan menjalankan 
kekuasaan. Kekuasaan (power) memiliki tiga dimensi, yaitu daya paksa (force), 
konflik politik tidak akan melibatkan berbagai hal yang ada dalam dimensi kekuasaan 
tersebut. Dalam teori kedaulatan, dijelaskan tentang alasan negara sebagai organisasi 
kekuasaan mempunyai kedaulatan atau kekuasaan tertinggi untuk menggunakan daya 
paksanya kepada rakyat, sedangka teori legitimasi kekuasaan menjelaskan sumber 
yang mendasari kekuasaan seseorang sehingga diterima oleh rakyat.4 Konflik politik 
muncul kepermukaan ketika penguasa mengalami delegitemasi atau ketika daya 
paksa yang digunakan melampaui batas pemahaman masyarakat tentang kekuasaan. 
Sebagai kegiatan yang berkaitan dengan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 
umum. Proses politik berlangsung dari adanya artikulasi dari masyarakat, kemudian 
diagregasikan untuk dimunculkan dalam tuntutan sebagai bagian dari input dalam 
proses politik. Jika memperoleh dukungan, tuntutan tersebut menjadi isu yang siap 
untuk di proses atau dirumuskan dalam kebijakan umum, mengingat kepentingan 
masyarakat berbeda beda. Perbedaan ini terkait dengan kebudayaan, lingkungan 
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sosial, alam dan sebagainya tuntutan masyarakat pun menjadi beragam dan 
keberagaman itulah yang sering memunculkan konflik. 
Dalam mempertahankan sumber-sumber yang dianggap penting. Dalam 
demokrasi pluralistik, negara/pemerintahan merupakan wahana tempat terjadinya 
interaksi kepentingan berbagai kelompok dan penetapan keputusannya. Perbedaan 
kepentingan inilah yang menimbulkan berbagai konflik karena setiap masyarakat 
mengiginkan agar tuntutan yang penting bagi dirinya terpenuhi. 
1. Sumber-Sumber Konflik 
 Salah satu sumber konflik politik adalah adanya struktur yang terdiri dari 
penguasa politik dan sejumlah orang yang dikuasai.Struktur ini menyebabkan bahwa 
konflik politik yang utama adalah antara penguasa politik dan sejumlah orang yang 
menjadi obyek kekuasaan politik. Konflik yang hebat antara penguasa politik dengan 
rakyatnyan sendiri karena ketidakmampuan penguasa politik memahami dan 
membela kepentingan rakyat. Rakyat tidaklah patut disalahkan sebagai penyebab 
konflik politik. Hal itu perlu diperhatikan bahwa konflik politik ditimbulkan oleh 
adanya keterbatasan sumberdaya dan posisi.Semakin tinggi tingkat kelangkaan 
sumber daya yang dibutuhkan untuk hidup semakain besar kemungkinan terjadinya 
konflik politik.5 
Konflik politik juga dapat muncul kepermukaan pada dasarnya ada dua hal 
yaitu karena adanya kemajemukan horisontal dan kemajemukan vertikal. Maksud 
dari kemajemukan horisontal ialah struktur masyarakat yang majemuk secara 
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kultural, seperti suku bangsa, daerah, agama, dan ras dan majemuk secara sosial 
dalam arti perbedaan pekerjaan atau profesi seperti petani, buruh, pedagang, 
pengusaha, dan lain lain. Kemajemukan vertikal adalah struktur masyarakat yang 
terpolarisasikan menurut pemikiran kekayaan, pengetahuan dan kekuasaan. 
2. Tipe-Tipe Konflik 
 Tipe konflik dikelompokkan menjadi dua tipe. Kedua tipe ini meliputi 
konflik positif dan konflik negatif. Yang dimaksud dengan konflik positif ialah yang 
tak mengancam eksistensi sistem politik, yang biasanya disalurkan lewat mekanisme 
penyelesaian konflik politik, yang biasanya disalurkan lewat mekanisme dimaksud 
ialah lembaga-lembaga demokrasi, seperti partai politik, badan-badan perwakilan 
rakyat, pengadilan, pemerintah, pers, dan forum-forum terbuka yang lain. Konflik 
negatif ialah konflik yang dapat mengancam eksistensi sistem politik yang biasanya 
disalurkan melalui cara-cara nonkosntitusional, seperti kudeta, separtisme, terorisme 
dan revolusi.6 
3. Penyelesaian Konflik 
 Konsensus politik merupakan penyelesaian konflik politik secara damai. 
Dengan demikian penyelesaian konflik berhasil dicapai.Maswadi Rauh (2001:35-36) 
menyatakan bahwa penyelesaian konflik politik dapat dilakukan dengan pemilu 
sebagai cara mencapai konsensus politik dan pemungutan suara. Pemilu sebagai cara 
mencapai konsensus politik, merupakan konsensus politik yang terjadiantara pihak-
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pihak yang terlibat konflik politik yang biasanya berjumlah banyak diselesaikan oleh 
rakyat melalui pemilu. Referendum yang merupakan pemilu untuk menyelesaikan 
perbedaan tentang masalah tertentu dapat dikategorikan dalam pemilu.7 
Musyawarah sebagai cara mencapai konsensus. Musyawarah dilakukan antara 
pihak-pihak yang terlibat konflik politik tanpa adanya mediator karena penyelesaian 
konflik politik tidak bisa ditentukan pihak lain tanpa persetujuan pihak konflik. Jika 
terjadi konflik politik dalam masyarakat maka pihak yang terlibat dalam konflik, 
setelah berhasil merumuskan tuntutannya kepada pemerintah, mereka akan 
melakukan politisasi. 
Teori yang peneliti ungkit ada dua yaitu konflik yang berwujud kekerasan dan 
konflik tidak berwujud kekerasan atau konflik verbal, terealisasikan dua konflik 
tersebut ternyata terbukti dilapangan sesuai pernyataan informan yang sudah peneliti 
cantumkan dalam hasil penelitian. 
B. Teori Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Manusia merupakan makhluk sosial, dimana manusia bergantung dan 
membutuhkan individu lain atau makhluk lainnya. Dalam hidup bermasyarakat, 
manusia dituntut untuk berinteraksi dengan sesama secara baik agar tercipta 
masyarakat yang tentram dan damai.Secaraetimologis, interaksi terdiri dari dua kata, 
yakni action (aksi) dan inter (antara).8 
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Jadi, Interaksi adalah suatu rangkaian tingkah laku yang terjadi antara dua 
orang atau lebih dari dua atau beberapa orang yang saling mengadakan respons secar 
timbal balik.Oleh karena itu, interaksi dapat pula diartikan sebagai saling 
mempengaruhi perilaku masing-masing. Hal ini bisa terjadi antara individu dan 
individu lain, antara individu dan kelompok, atau antara kelompok dan kelompok 
lain.9 
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis.Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antar individu yang 
satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, 
maupun antara kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat simbol, 
dimana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan 
kepadannya oleh mereka yang menggunakannya interaksi sosial dimana merupakan 
kunci dari semua kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial tidak ada kehidupan 
bersama. Bertemunya orang perorangan secara badaniah belaka tidak akan 
menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan hidup 
semacam itu baru akan terjadi apabila orang-orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara, dan seterusnya untuk mencapai 
suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan, pertikaian dan lain sebagainya.10 
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2. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
 Bentuk-bentuk interaksi dapat berupa kerjasama, persaingan dan bahkan 
dapat juga berbentuk pertentangan atau pertikaian: 
a. Kerjasama 
Beberapa orang sosiolog menganggap bahwa kerjasama merupakan bentuk 
interaksisosial yang pokok.Kerjasama timbul karena orientasi orang perorangan 
terhadap kelompoknya dan kelompok lainnya. Kerjasama mungkin akan bertambah 
kuat apabila ada bahaya luar yang mengancam atau ada tindakan-tindakan lain yang 
menyinggung kesetian yang secara tradisional atau institusional telah tertanam di 
dalam kelompok, dalam diri seorang atau segolongan orang. 
Kerja sama akan bertambah kuat apabila ada bahaya luar yang mengancam atau 
ada tindakan-tindakan institusional telah tertanam di dalam kelompok, dalam diri 
seorang atau segolongan orang. Kerja sama dapat bersifat agresif apabila kelompok 
dalam jangka waktu yang lama mengalami kekecewaan sebagai akibat perasaan tidak 
puas, karena keinginan-keinginan pokoknya tidak dapat terpenuhi oleh karena adanya 
rintangan-rintangan yang bersumber dari luar kelompok itu, keadaan tersebut menjadi 
lebih tajam lagi apabila kelompok demikian merasa tersinggung atau dirugikan sistem 
kepercayaan atau dalam salah satu bidang sensitif dalam kebudayaan. 
Sehubungan dengan pelaksanaan kerjasama, dalam bukunya Soerjono Soekanto 
ada lima bentuk kerjasama, yaitu: 





2) Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-
barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 
3) Ko-optasi (co-optation), yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 
dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, 
sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam 
stabilitas organisasi yang bersangkutan. 
4) Koalisi (coalition), yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
mempunyai tujuan-tujuan yang sama. Koalisi dapat menghasilkan keadaan 
yang tidak stabil untuk sementara waktu, karena dua organisasi atau lebih 
tersebut kemungkinan mempunyai struktur yang tidak sama antara satu 
dengan lainnya. Akan tetapi karena maksud utama adalah untuk mencapai 
satu atau beberapa tujuan bersama, maka sifatnya adalah kooperatif. 
5) Joint-ventrue, yaitu kerjasama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu, 
misalnya: pengeboran minyak, pertambangan batu bara, perfilman, 
perhotelan. 
b. Persaingan 
Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana 
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing, mencari keuntungan 
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat 
perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara 
menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa 





yakni, orang perorangan atau individu secara langsung bersaing untuk memperoleh 
kedudukan tertentu di dalam suatu organisasi. Persaingan adalah suatu perjuangan 
atau struggle dari pihak-pihak untuk mencapai suatu tujuan tertentu.Suatu ciri dari 
persaingan adalah perjuangan menyingkirkan pihak lawan itu dilakukan secara damai 
atau secara fair-play, artinya selalu mejunjung tinggi batas keharusan. Persaingan 
dapat terjadi dalam segala bidang kehidupan, misalnya: bidang Ekonomi dan 
perdagangan, kedudukan, kekuasaan, dan sebagainya. 
c. Pertentangan atau Pertikaian 
Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan 
yang disertai dengan ancaman atau kekerasan. 
Sebab musabab atau akar-akar dari pertentangan antara lain: 
1) Perbedaan antara individu-individu. Perbedaan pendirian dan perasaan 
mungkin akan melahirkan bentrokan antara mereka. 
2) Perbedaan kebudayaan. Perbedaan kepribadian dari orang perorangan 
tergantung pula dari pola-pola kebudayaan yang menjadi latar belakang 
pembentukan serta perkembangan kepribadian tersebut. 
3) Perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan antara individu maupun 
kelompok merupakan sumber lain dari pertenangan.
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d. Perubahan Sosial 
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Perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat untuk sementara waktu akan 
mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat.Pertentangan-pertentangan yang 
menyangkut suatu tujuan, atau kepentingan, sepanjang tidak berlawanan dengan pola-
pola hubungan sosial di dalam struktur sosial yang tertentu, maka pertentangan-
pertentangan tersebut bersifat positif. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 
 Dalam interaksi sosial terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi 
tersebut, yakni faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya interaksi tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial yaitu sebagai berikut: 
a. Situasi sosial, tingkah laku individu harus dapat menyesuaikan diri terhadap 
situasi yang dihadapi. 
b. Kekuasaan norma kelompok. Individu yang menaati norma-norma yang ada, 
dalam setiap berinteraksi individu tersebut tak akan pernah berbuat suatu 
kekacauan, berbeda dengan individu yang tidak menaati norma-norma yang 
berlaku. Individu itu pasti akan menimbulkan kekacauan dalam kehidupan 
sosialnya dan kekuasaan norma itu berlaku untuk semua individu dalam 
kehidupan sosialnya. 
c. Tujuan pribadi masing-masing individu, adanya tujuan pribadi yang dimiliki 






d. Penafsiran situasi, setiap situasi mengandung arti bagi setiap individu sehingga 
mempengaruhi individu untuk melihat dan menafsirkan situasi tersebut.12 
Teori interaksi sama halnya denagn teori sebelumnya. Bahwa interaksi berkaitan 
dengan hubungan timbal balik individu dengan individu, individu dengan 
kelompok dll, disesuaikan dengan hal tersebut. Bukti yang peneliti dapatkan 
hubungan atau relasi individu yang satu dengan yang lain mengalami perubahan 
pasca pesta pemilihan, bentuk dari perubhan ini dijelaskan peneliti di hasil 
wawancara menurut informan. 
C. Relasi Sosial 
Relasi sebagai kebutuhan dasar psikologis manusia ialah hakikat yang tidak 
dapat dimanipulasi.Pandangan ini didasarkan atas fakta historis yang diyakini oleh 
mayoritas umat manusia dengan agama Ibrahimiyyah, yakni kehadiran Hawa dalam 
kehidupan Adam. Dari kacamata psikologis, Hawa tidak lain merupakan representasi 
kebutuhan Adam akan sebuah relasi dengan derajat urgensi yang sama tingginya 
dengan kebutuhan biologis. Konsekuensinya, manusia sebagai anak cucu Adam juga 
membutuhkan relasi sosial dalam perjalanan hidupnya masing-masing, tanpa terikat 
faktor temporal.Apalagi kontemporer setelah terjadi ekspansi media relasi sosial yang 
tidak lagi dibatasi ruang dan waktu, dunia seolah dibelah menjadi dua dimensi antara 
nyata dan maya, sehingga batas-batas relasi sosial menjadi lebih permeabel. 
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Secara umum, psikologi memetakan relasi sosial ke dalam tiga 
domain.Pertama, domain interpersonal mengkaji relasi diadik antara dua 
individu.Kedua, domain dinamika kelompok membahas relasi antara individu di 
dalam suatu kelompok tertentu.Ketiga, domain antarkelompok berfokus pada relasi 
antara dua atau lebih kelompok, baik secara individual sebagai anggota ataupun 
secara kolektif.Pada hakikatnya, interaksi manusia dalam kehidupannya tidak terlepas 
dari ketiga domain ini. Namun dari sisi saliensinya mungkin akan bervariasi, 
bergantung pada situasi temporal. 
1) Relasi Interpersonal  
 Relasi interpersonal merupakan hubungan antara satu individu dengan 
individu lain. Pada buku ini, relasi interpersonal dikategorikan menjadi tiga 
bentuk.Pertama, relasi komunal menekankan kesatuan tanpa terdiferensiasi, seperti 
pertemanan.Kedua, relasi kolegal menekankan kesetaraan yang kerap kali ditandai 
dengan adanya pertukaran secara adil, seperti relasi antara karyawan.Ketiga, relasi 
hierarkis menekankan otoritas dan kuasa individu terhadap individu lain, seperti relasi 
antara orangtua dengan anak. 
Relasi komunal dimanifestasikan melalui berbagai jenis relasi interpersonal, 
namun yang paling menonjol ialah pertemanan.Berdasarkan perspektif psikologis, 
pertemanan dibangun atas dasar ketulusan. Sepenuhnya individu mempunyai 
khendak bebas untuk memilih pasangan teman, tanpa dibatasi usia, status, jabatan, 
budaya, ataupun jenis kelamin. Demikian juga ketika menjalin pertemanan, individu 





menjaga rahasia pasangan teman.Adapun aspek psikologis yang paling menonjol 
pada konteks pertemanan indigenos diidentifikasi oleh Faturochman (2014), yang di 
antaranya kecocokan, kebersamaan, dan dukungan. 
Beberapa akademisi memandang pertemanan sebagai manifestasi relasi 
pertukaran, yang ditandai dengan adanya kalkulasi untung-rugi.Artinya, individu 
mengevaluasi ekualitas antara besaran yang diberikan dan besaran yang diperoleh 
dari pasangan teman.Model pertemanan semacam ini mungkin saja terjadi, namun 
perlu menimbang konteks kultural.Pada negara dengan orientasi kolektivis seperti 
Indonesia, model pertemanan semacam ini relatif tidak terjadi.Argumentasinya 
terletak pada entitas pertemanan yang lebih menekankan aspek kecocokan, 
kebersamaan, dan dukungan. Pertemanan lebih dianggap sebagai bentuk lain dari 
peleburan dua individu menjadi kesatuan, tanpa adanya kalkulasi untung-rugi. Pada 
konteks ini, individu justru cenderung lebih mempedulikan kesejahteraan pasangan 
teman; sekaligus merefleksikan relasi komunal-mutual dan bukan relasi 
pertukaran.Secara umum, dinamika pertemanan yang variatif tidak hanya 
dilatarbelakangi oleh perbedaan orientasi kultural, melainkan juga status dan 
diversitas fisik, seperti pertemanan siswa SMA dan pertemanan individu difabel. 
Bentuk relasi interpersonal lainnya ialah kolegal.Dikatakan kolegal lantaran 
relasi yang dibangun bersifat horizontal, seperti relasi antara karyawan. Pada sebuah 
perusahaan, karyawan menjalin relasi dengan karyawan lain tidak disandarkan pada 
aturan komunal yang menekankan kesatuan, melainkan terjadi oleh karena adanya 





sama. Situasi semacam ini membuka ruang interaksi antara kedua belah 
pihak.Mengingat tujuan interaksinya ialah produktivitas dan pencapaian tujuan, dan 
bukan kesejahteraan relasional, maka pola interaksi antara kedua belah pihak 
dapatdiidentifkasi. Artinya, tugas fungsional karyawan A dan B dapat saling 
mendukung, saling menghambat, atau tidak keduanya yang berarti tidak ada interaksi. 
Pola interaksi semacam ini erat kaitannya dengan konsep interdependensi. Ketika 
interaksi antarkaryawan terjadi, maka dapat dilihat derajat ketergantungan antara 
karyawan A dan B pada situasi tertentu. Apakah A bergantung kepada B atau 
sebaliknya? Apakah A dan B saling bergantung satu sama lain atau tidak sama sekali? 
2) Dinamika Kelompok 
  Dinamika kelompok berfokus pada relasi antaranggota dalam sebuah 
kelompok, baik skala besar maupun kecil.Sekurangnya terdapat dua kajian yang 
signifikan untuk diketahui, yaitu relasi antaranggota suatu kelompok dan konsep 
rukun.Kajian relasi antaranggota kelompok berfokus pada identifikasi model 
relasi.Seperti halnya kajian pertemanan, relasi antaranggota komunitas merefleksikan 
relasi komunal yang ditandai dengan adanya kedekatan dan kenyamanan. Relasi yang 
kuat antaranggota akan menumbuhkan rasa memiliki dan komitmen terhadap 
kelompoknya. Namun demikian, relasi komunal bukan satu-satunya model yang 
muncul, melainkan juga memungkinkan adanya model relasi lain. Misalnya, 
pertukaran sebagai model relasi sekunder antaranggota komunitas hijabers.Hal 





wirausaha. Maka model relasi sekunder akan berbeda pada kelompok atau komunitas 
lain, walaupun model relasi utamanya ialah komunal. 
Adapun konsep rukun berimplikasi lebih luas.Konsep rukun tidak hanya 
berbicara seputar model relasi antaranggota kelompok, melainkan juga bagaimana 
setiap anggota kelompok berkontribusi dan berupaya menciptakan suasana yang 
harmonis.Menciptakan suasana harmonis tidak cukup hanya dengan menghindari 
timbulnya konflik, melainkan juga upaya menjaga keseimbangan relasi antaranggota 
kelompok.Meskipun secara generik demikian, namun pada tataran praktiknya rukun 
dimanifestasikan dalam bentuk yang bervariasi.Perbedaan ini salah satunya 
dilatarbelakangi dinamika kultural dengan segala historisnya. Dengan kata lain, 
konsep rukun pada masyarakat yang antaranggotanya pernah mengalami konflikskala 
besar akan berbeda dengan konsep rukun pada masyarakat yang tidak pernah 
mengalami hal serupa. Oleh karena itu, kedua konsep rukun yang demikian sengaja 
dimuat dalam buku ini, sehingga kita dapat mengidentifikasi letak perbedaan dan 
persamaannya. Demikian halnya dimuat juga tentang bagaimana nilai rukun 
ditransmisikan oleh orangtua terhadap anaknya, sebagai upaya konservatif akan 
kerukunan masyarakat di kemudian hari. 
3) Relasi Antarkelompok 
 Khususnya bagi negara dengan orientasi kultur kolektivis seperti Indonesia, 
literatur seputar relasi antarkelompok cukup signifikan untuk diketahui. Pasalnya, 
masyarakat kolektivis kerap kali lebih menonjolkan identitas kenggotaan kelompok 





konflik dan perdamaian.Di Indonesia, nampaknya berita berbau konflik kerap kali 
muncul, baik karena faktor perbedaan identitas etnis, religius, kepentingan politik, 
ataupun lain sebagainya. Namun sayangnya, kabar seputar konflik jauh lebih 
mendominasi daripada kabar tentang proses perdamaian. Dengan demikian, maka 
kajian tentang perdamaian juga perlu diangkat sebagai penyeimbang asupan 
informasi seputar konflik. 
Konflik antarkelompok di Indonesia salah satu yang paling menonjol 
disebabkan karena perbedaan identitas etnis dan religius, yang kemudian kerap kali 
ikut meyeret faktor lainnya.Jika kita menapaki jejak historis, bahwa dahulu nusantara 
terdiri dari beragam bangsa dengan kerajaan-kerajaan kecil di daerahnya masing-
masing dan yang kemudian diperkuat dengan arus sejarah lainnya, maka tidak heran 
jika hinggasaat ini etnisitas dan religiusitas jauh lebih menonjol daripada identitas 
nasional yang masih sulit diidentifikasi.Konsekuensinya, konflik kerap kali terjadi 
dalam skala besar dengan jumlah korban kematian yang signifikan. 
Tidak hanya konflik berskala besar, konflik berskala kecil pun kerap terjadi di 
Indonesia.Misalnya, tawuran antarpelajar sekolah.Jelas konflik semacam ini tidak 
dilatarbelakangi identitas etnis ataupun religius, melainkan hal yang lebih 
dangkal.Namun demikian, konflik tetaplah konflik, yang selalu berujung pada 
kerugian baik bersifat fisik maupun psikologis. Adanya perbedaan konflik skala besar 
dan kecil mengindikasikan perlunya resolusi konflik dan proses perdamaian dengan 
strategi yang berbeda pula. Bedanya, resolusi konflik skala besar memerlukan upaya 





konflik skala kecil memerlukan upaya perdamaian yang cukup praktis. Dengan 
demikian, maka kedua tema tersebut penting dimuat dalam buku ini, yang diulas 
dalam kajian dinamika kontak pasca konflik Ambon dan strategi pemutusan rantai 
tawuran.Sebagai tambahan, dimuat juga kajian tentang relasi interpersonal 
antaranggotalegislatif yang sarat konflik atas perbedaan kepentingan kelompok partai 
ataupun personal. 
Teori relasi ini hubungnya dengan penelitian ini adalah dimana relasi 
keluarga anatara pasangan suami istri,saudara kandung, relasi interpersonal antara 
individu dengan individu lainnya. Hubungan relasi menjadi tidak baik dengan adanya 
pemilihan bupati dan wakil bupati ini terbukti dengan penjelsan hasil wawancara dari 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif.Peneliti menggunakan metode ini untuk mengetahui lebih dalam mengenai 
konflik sosial pada pilkada di Kabupaten Luwu Timur pasca pemilihan bupati tahun 
2020, sehingga variable-variabel yang berkaitan dengan penelitian ini dapat diperoleh 
jawaban dari permasalahan secara mendalam. Oleh karena itu, objek yang akan 
dijadikan fokus pada penelitian ini berupa fenomena atau gejala yang akan sulit 
dijelaskan dengan angka-angka, namun lebih muda untuk dijelaskan dengan 
menggunakan penjelasan melalui kata-kata. 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan metode kualitatif, berupa deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpresentasikan objek apa adanya.1 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Luwu Timur yaitu 
kecamatan Towuti Desa Langkearaya, dan Kecamatan Angkona Desa Tampinna. 
                                                             
1
Sudaryono Dikutip Dan Cresell, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 





Karena peneliti melihat di Desa Langkearaya banyak kasus yang terjadi, dan di Desa 
Tampinna merupakan tempat tinggal peneliti sehingga memudahkan dalam penelitian 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian peneliti menggunakan beberapa pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan Sosiologi 
 Pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang secara umum digunakan 
pada penelitian sosial. Pendekatan ini digunakan dengan cara mengaitkan teori-teori 
sosial dalam hal ini teori konfli dan teori interaksi sosial yang berkaitan dengan suatu 
fenomena-fenomena sosial yang terjadi dan menjadi titik fokus dalam penelitian. 
2. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan Fenomenologi merupakan pendekatan yang menekankan 
bagaimana komunikasi dapat mengungkapkan makna-makna dari komunikasi yang 
ada sehingga hasil penelitian yang diperoleh berhubungan dengan pemaknaan dari 
sebuah proses komunikasi yang terjadi. Pendekatan komunikasi bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana bentuk komunikasi yang dilakukan antara masyarakat dengan 
masyarakat yang lainnya yang ada di Kabupaten Luwu Timur. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua data, yaitu: 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 





peneliti wawancarai adalah, kepala keluarga, ibu rumah tangga, tim sukses kedua 
kubu, pemuda, aparat pemerintah. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder atau data pendukung dalam penelitian ini adalah berupa hasil 
penelitian, buku-buku, serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
 Observasi dilaksanakan dengan cara turun lapangan dan mengamati secara 
langsung keadaan yang peniliti teliti dalam hal ini hubungan interaksi masyarakat 
pasca Pilkada 2020 di Kabupaten Luwu Timur. 
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan interaksi tanya jawab antara peneliti dengan informan 
untuk mendapatkan sebuah informasi. Adapun tujuan dilaksanakan wawancara yaitu 
untuk mendapatkan informasi yang maksimal mengenai bentuk konflik sosial dan 
hubungan relasi masyarakat pasca Pilkada 2020 di kabupaten Luwu Timur. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi yaitu cara untuk mendapatkan berbagai informasi baik dalam 
bentuk tulisan ataupun gambar serta karya-karya yang sesuai dengan peristiwa yang 
akan diteliti. Dimana dalam hal ini penulis melakukan metode dokumentasi agar 






4. Teknik Penentuan Informan 
  Informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel atau informan secara gejala dengan kriteria tertentu. Informan 
dipilih berdasarkan keyakinan bahwa yang akan dipilih adalah informan yang 
mengetahui masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti akan mengambil 
10 informan dari kepala keluarga, ibu rumah tangga, tim sukses kedua kubu, Anggota 
bawaslu, aparat pemerintah. Para informan dipilih dengan pertimbangan bahwa 
informan tersebut dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini mengumpulkan data dengan berbagai macam instrumen.Adanya 
intrumen karena kegunaannya dalam menunjang hasil dari penelitian yang dilakukan. 
Instrument yang digunakan adalah: 
1) Peneliti sebagai instrument utama. 
2) Handphone ini digunakan untuk merekam dan mengambil gambar 
narasumber di lokasi penelitian. 
3) Pedoman wawancara 
a. Saya pernah membaca di media mengenai ada konflik yang terjadi di 
daerah desa Langkea raya, dan desa Tampinna apakah itu benar? 
b. Kapan terjadi konflik itu ? 
c. Apakah setiap pilkada terjadi konflik ? 
d. Bagaimana bentuk bentuk konflik ? 





f. Apakah relasi masyarakat sebelum pilkada baik- baik saja ? 
g. Bagaimana relasi masyarakat pasca pilkada ? 
h. Bagaimana cara mengatasi relasi yang kurang baik ? 
i. Apa yang menjadi faktor utama penyebab relasi ? 
j. Apakah setiap pilkada relasi tidak baik ? 
4) Kendaraan untuk mempermudah peneliti ke lokasi penelitian 
5) Alat tulis untuk mencatat hal-hal penting ketika penelitian 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif. 
Adapun analisis data kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
  Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang memilih, memfokuskan, 
membuang, mempertajam serta menyusun data dengan cara kesimpulan sebuah 
penelitian dapat diverifikasi dan digambarkan. Reduksi data berfungsi untuk 
memberikan suatu gambaran dan mempermudah peneliti mencari jika sewaktu-waktu 
data tersebut diperlukan. Reduksi data dapat digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara memilah data yang dirasa perlu disajikan serta mengesampingkan data 
yang dirasa tidak perlu dengan masalah yang akan diteliti. Akan tetapi 
pengesampingan data tersebut bukan semata-mata dibuang atau dihilangkan, hanya 
saja disimpan disuatu tempat sehingga dapat mempermudah peneliti jika sewaktu-






2. Penyajian Data (Data Display) 
 Salah satu analisi dari data kualitatif adalah penyajian data. Penyajian data 
atau data display dilakukan dengan tujuan agar memudahkan penulis dalam 
menyusun sebuah data yang didapatkan atau diperoleh dalam penelitian, sehingga 
memudahkan peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. 
Penulis menyajikan data dalam bentuk teks naratif dan dalam bentuk tabel 
dengan menguraikan permasalahn-permasalahan yang ada dalam bentuk kalimat yang 
kemudian dideskripsikan dan diuraikan.Sedangkan penyajian data dalam bentuk tabel 
peneliti gunakan untuk menyajikan data secara sistematis atau teratur, lebih spesifik, 
dan singkat dengan tujuan untuk memudahkan penyusunan dan penyimpulan data 
dalam sebuah penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan 
  Penarikan kesimpulan adalah proses atau tahapan terakhir dalam analisis 
data. Pada tahap ini peneliti mengemukakan kesimpulan awal yang sifatnya 
sementara yang selanjutnya diperkuat atau diperjelas dengan teori-teori atau 









A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum Kabupaten Luwu Timur 
Kabupaten Luwu Timur merupakan kabupaten yang berbatasan dengan dua 
propinsi yaitu Propinsi Sulawesi Tenggara Tengah di sebelah utara dan timur dan 
Propinsi Sulawesi Tenggara di sebelah selatan. Selain itu Kabupaten Luwu Timur 
juga berbatasan langsung dengan laut yaitu dengan Teluk Bone di sebelah 









47’27” Bujur Timur. 
Kabupaten Luwu Timur merupakan kabupaten paling timur di Propinsi Sulawesi 
Selatan. Adapun batas-batas wilayah administrasi Kabupaten Luwu Timur sebagai 
berikut; 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi 
Tengah. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Morowali, 
ProvinsiSulawesiTengah. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone, Kabupaten Kolaka, 
Provinsi Sulawesi Tenggara. 






Malili merupakan Ibu Kota Kabupaten Luwu Timur. Luas wilayah Kabupaten 
Luwu Timur tercatat 6.944,88 km
2 
atau sekitar 11,14% dari luas wilayah Propinsi 
Sulawesi Selatan. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Towuti yang mencapai 
1.820,48 km
2
 atau sekitar 26,21% dari luas wilayah Kabupaten Luwu Timur.
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2. Gambaran umum Desa Langkea Raya 
Desa Langkea Raya Merupakan salah satu dari Delapan Belas Desa yang ada 
di Kecamatan Towuti,Kabupaten Luwu Timur. Desa Langkea Raya terdiri dari 5 
(lima) dusun yakni ; Dusun Balaba,Dusun Langkea,Dusun Verbek,Dusun Lewe Huko 
dan Dusun Mundu-Mundu. 
a. Demografi 
1) Keadaan Geografi Desa 
a. Batas Wilayah 
1. Sebelah Timur  : Desa Matompi. 
2. Sebelah Utara  : Desa Wawondula. 
3. Sebelah Barat  : Desa Baruga. 
4. Sebelah Selatan  : Hutan/Gunung Wawomeusa. 
b. Luas Wilayah 
Khusus untuk Desa Langkea Raya luas wilayahnya adalah 283,21 km² 
dengan jumlah penduduk 3.465 jiwa terdiri dari 961 KK.  
 
 
                                                             





c. Keadaan Topografi 
Secara umum keadaan topografi Desa Langkea Raya adalah Dataran 
Rendah. 
d. Iklim 
Iklim Desa Langkea Raya sebagaimana desa-desa lain di wilayah 
Indonesia beriklim tropis dengan 2 musim yaitu musim kemarau dan musim 
hujan. 
e. Wilayah Administrasi 
Desa Langkea Raya terdiri dari 5(lima) dusun, berikut daftar nama 
dusun dan jumlah RT.
2
 
Tabel 1. Daftar Nama Dusun dan Jumlah RT di Desa Langkea Raya 
No. Nama Dusun Jumlah RT 
1. Balaba 2 
2. Langkea 2 
3. Verbek 3 
4. Mandu-Mandu 1 
5. Lewe Huko 2 




                                                             





2) Keadaan Sosial 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Langkea Raya 961 KK dengan jumlah Penduduk 3465 jiwa. 
Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan dan laki-laki. Perempuan 
berjumlah 1.648 laki-laki berjumlah 1.817 dengan total keseluruhan 3.465. 
 
b. Tingkat Kesejahteraan 
Berikut ini perbandingan jumlah KK sejahtera dan prasejahtera di Desa 
Langkea Raya. Pra sejahtera berjumlah 105 KK dan sejahtera berjumlah 856 KK, 
total keseluruhan adalah 961 KK. 
c. Tingkat Pendidikan Penduduk 
Tabel 2. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Langkea Raya 
Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun belum sekolah 116 148 
Usia 3-6 tahun yang sedang TK 88 54 
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
53 65 
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 140 130 
Usia 18-56 tahun yang tidak pernah 
sekolah 
82 110 





Tamat SD/Sederajat 173 118 
Tamat SMP/Sederajat 155 108 
Tamat SMA/Sederajat 550 425 
Tamat D1/Sederajat 58 139 
Tamat D2/Sederajat 61 55 
Tamat D3/Sederajat 83 88 
Tamat S1/Sederajat 167 126 
Jumlah 1817 1648 
  Sumber data: Profil Desa Langkearaya Kecamatan towuti tahun 2020. 
d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
















3) Keadaan Ekonomi  
Tabel 4. Mata Pencaharian Penduduk Desa Langkea Raya 
No. Mata Pencaharian Persentase (%) 
1. Petani 385 
2. Penggarap 17 
3. Pegawai Negeri Sipil 67 
4. Peternak 15 
5. Tukang Kayu 11 
6. Dokter Swasta 2 
7. Bidan Swasta 5 
8. Perawat Swasta 4 
9. TNI 1 
10. Polri 5 
11. Pengusaha Menengah dan Kecil 45 
12. Karyawan Swasta 466 
13. Penjahit 6 
14. Pedagang 5 
Jumlah 1.503 








3. Gambaran Umum Desa Tampinna 
 Desa Tampinna merupakan Desa yang tertua di Kecamatan Angkona dan 
merupakan salah satu dari 10 (Sepuluh) Desa yang ada di Kecamatan Angkona 
Kabupaten Luwu Timur, Desa Tampinna terdiri atas 5 (lima) Dusun definitif dan 3 
(Tiga) Dusun Persiapan dalam tahun sekarang ini tahun 2016 yang diantaranya 
Dusun Benteng, Angkona, Lambaru, Turunan Bajo dan Tetemasea sebagai Dusun 
definitiv dan Dusun Langkara Dusun Jampu, Dan Dusun Lerengkume sebagai Dusun 
persiapan. 
Desa Tampinna menjadi Desa terluas dan sangat berpotensi di Kecamatan 
Angkona, Kabupaten Luwu Timur. Berikut gambaran tentang sejarah perkembangan 
Desa ini: 
a. Sekitar Tahun 1800 M 
 Penduduk asli Desa Tampinna berasal dari beberapa tempat seperti : 
Lasulawai, Landangi, dan Laoreha yang hijrah ke Tanah Ongkona sekitar Tahun 
1800, adapun rombongan ini turun dari gunung dalam jumlah yang cukup banyak, 
tapi namun mereka bukan saja di Ongkona tetapi ada yang ke Pabeta dan Cerekang. 
b. Sekitar Tahun 1930 M 
 Pada Tahun 1930 M rombongan kedua adalah orang Lasulawai sekarang 
adalah Kawata hijrah ke Angkona (Tampinna) diantaranya adalan keluarga Koleba 
dan Palunsu, sebelum peristiwa DI – TII seorang laki-laki yang berasal dari seberang 





menjadi kepala kampung. Kai Kalaena, inilah yang kemudian memperkenalkan 
budaya Pamona kepada masyarakat Ongkona (Tampinna). 
c. Pada Tahun 1960 M 
Pada Tahun 1960 M ongkona adalah salah satu kanpung yang cukup tua 
dulunya dinamakan kampung Ongkona yang artinya Ongkona Datu, yang berarti 
bahwa pada zaman itu ongkona mempunyai sejarah yang cukup dikenal yang 
kenyataannya di Dusun Lambaru ada yang dinamakan Kabo Datu atau tempatnya 
Datu pada zaman dahulu yang sekarang sudah menjadi lokasi pertambakan warga. 
Kemudian di Dusun Turunan Bajo ada sebuah kuburan tua yaitu kuburan Petta 
Malangkese yang ukurannya sampai tujuh meter dan cukup dikenal. 
d. Pada Tahun 1963 M 
Setelah terjadinya peristiwa G-30 S-PKI di Malili maka sebagian penduduk 
mengungsi ada yang ke Palopo, ke Gunung, dan ada yang ke Laut.Untuk 
menghindari daripada peristiwa yang luar biasa pada saat itu. 
e. Pada Tahun 1967 M 
Angkona (Tampinna) kedatangan tamu dari berbagai suku yaitu atas hadirnya 
transmigrasi yang hingga tahun 1980-an yang memadati kecamatan Angkona. 
f. Pada Tahun 2003 M 
Kabupaten Luwu Timur terbentuk dengan Ibu Kota Malili yang hingga saat ini 
berpacu dalam pembangunan disegala bidang yang dibawah kepemimpinan bapak 





itu sekaligus menurunkan anggaran terbersar di Kecamatan Angkona pada saat itu 
sebagai Kecamatan yang termuda. 
g. Pada Tahun 2005-2014 M 
Yang dulunya hanya Desa Tampinna namun sudah menjadi sepuluh Desa 
Yaitu: Desa Tampinna, Maliwowo, Tawakua, Solo, Balirejo, Lamaeto,Mantadulu, 
Taripa, Watangpanua dan Wanasari. Dan pada saat itu Desa Tampinna merupakan 
Desa induk dan Kecamatannya adalah Kecamatan Angkona.Dan merupakan 
Kecamatan Termuda di Luwu Timur. 
Mengingat daripada sejarah Desa Tampinna yang begitu mengalami 
perkembangan disegala sektor dan jumlah penduduk begitu besar yaitu 4519 jiwa 
yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan berbagai profesi, yang akhirnya Desa 
Tampinna sudah layak untuk dimekarkan. Namun dibalik adanya perkembangan pada 
tahun 2015 di balik dugaan telah muncul suatu musibah yang dialami oleh 
masyarakat Kecamatan Angkona pada umumnya dan masyarakat Desa Tampinna 
pada khususnya itu suatu peristiwa yang luar biasa dimana masyarakat terserang 
penyakit (Wabah) Deman Berdarah (DBD) yang jumlahnya cukup banyak sehingga 
dari Dinas Kesehatan kewalahan uantuk meyanani pasien bahkan Rumah Sakit I 
Lagaligo Wotu tidak dapat menampung karena banyaknya warga yang teserang 





                                                             





1. Kondisi Umum Desa Tampinna 
a. Keadaan Geografis Desa 
1. Batas Wilayah 
a. Sebelah Utara  : Desa Lamaeto. 
b. Sebelah Timur : Desa Manurung. 
c. Sebelah Selatan : Desa Teluk Bone. 
d. Sebelah Barat  : Desa Watangpanua. 
2. Luas Wilayah 
Luas Desa Tampinna ± 3.548  Km
2
. Sebagai Desa tertua dan terluas di  
Kecamatan Angkona, sebagian besar lahan di Desa Tampinna digunakan sebagai 
lahan garapan (Perkebunan, Pertambakan dan  Persawahan), pemukiman 
masyarakat ± 1.548 Km
2
, sebagian kecil digunakan sebagai perkantoran, dan sarana 
sosial. 
3. Keadaan Tipografi 
Secara umum keadaan topografi Desa Tampinna adalah daerah dataran 
rendah dan daerah Pesisir. Wilayah Dusun Benteng, Angkona, dan Tetemasea berada 
di dataran rendah, sedangkan Dusun Lambaru dan Turunan Bajo adalah sebagian 
besar daerah Pertambakan. 
b. Iklim 
Iklim Desa Tampinna sebagaimana desa–desa lain di wilayah Indonesia 






c. Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa 
Desa Tampinna terdiri atas 5 (lima) Dusun yakni Dusun Benteng, Angkona, 
Lambaru, Turunan Bajo, Tetemasea dengan jumlah Rukun Tetangga (RT) sebanyak 
19 (Sembilan belas). Berikut daftar nama Dusun dan Jumlah RT nya: 
Tabel 5. Nama Dusun dan Jumlah RT Desa Tampinna 




Turunan Bajo 6 
Tetemasea 4 
Sumber data: Profil Desa Tampinna kecamatan Angkona tahun 2020. 
2. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa TAMPINNA terdiri atas 1.097 Kepala Keluarga dengan jumlah 
total jiwa 4519 orang. Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan dan laki–
laki: perempuan berjumlah 2.269 laki-laki berjumlah 2.250 , total keseluruhan adalah 
4.519. 
b. Tingkat Kesejahteraan 
Berikut jumlah Kepala Keluarga Sejahtera dan Pra Sejahtera di Desa Tampinna. 






c. Mata Pencaharian 
Desa Tampinna adalah desa tertua dan terluas di Kecamatan Angkona sebagian 
besar penduduk bekerja sebagai petani, petani tambak dan nelayan.Berikut 
perbandingan presentase jenis pencaharian penduduk: 
Tabel 6. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tampinna 





Dukun Kampung 2 
Wiraswasta 20 














3. Sarana dan Prasarana Desa Tampinna 
Berikut gambaran sarana dan prasarana yang ada di Desa Tampinna 
a. Sarana Umum 
Tabel 7. Sarana Umum Desa Tampinna : 
Sarana Jumlah 
Pasar  1 Buah 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 1 Buah 
Sumber data: Profil Desa Tampinna Kecamatan Angkona Tahun 2020. 
b. Sarana Pendidikan 
Tabel 8. Sarana Pendidikan Desa Tampinna : 
Sarana Jumlah 
Taman Kanak-Kanak (TK) 3 Buah 
Sekolah Dasar (SD/MI) 4 Buah 
Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) 1 Buah 
      Sumber Data: Profil Desa Tampinna Kecamatan Angkona Tahun 2020. 
c. Sarana Keagamaan 
Tabel 9. Sarana Keagamaan Desa Tampinna : 
Sarana Jumlah 
Masjid 9 Buah 
Mushallah 3 Buah 
Gereja 6 6 Buah 





d. Prasarana Transportasi 
Tabel 10. Prasarana Transportasi Desa Tampinna : 
Jalan Panjang 
Provinsi 525 km 
Kabupaten 24 km 
Kecamatan 10 km 
Desa 5 km 
Tani 10 km 
Produksi 20 20 km 
  Sumber Data: Profil Desa Tampinna Kecamatan Angkona Tahun 2020. 
e. Kualitas Jalan 
Tabel 15. Kualitas Jalan Desa Tampinna 
Jalan Panjang 
Aspal 7 km 
Sirtu Kondisi Baik 1,8 km 
Sirtu Kondisi Rusak 4,5 km 
Cadas 4 km 
Tanah 10 km 
Setapak 1 Km 







B. Bentuk Konflik Sosial Pilkada di Kabupaten Luwu Timur 
Pemilihan Umum Kepala daerah dan wakil kepala daerah yang sering disebut 
dengan pemilukada, baik dalam pemilihan gubernur dan wakil gubernur maupun 
pemilihan bupati/ wali kota dan wakil bupati/wakil wali kota merupakan perwujudan 
pengembalian hak-hak rakyat dalam memilih pemimpin di daerah. Pemilukada 
langsung tersebut, rakyat memiliki kesempatan proses kedaulatan untuk menentukan 
pemimpin daerah secara langsung, bebas, rahasia, dan otonom. 
Pemilihan umum kepala daerah atau pemilukada secara serentak yang 
diselenggarakan tahun 2020 yang lalu diwarnai beberapa konflik di dalamnya baik 
konflik antar elit lokal maupun para pendukung pasangan calon tersebut. Hal ini 
menyebabkan perseteruan antara para massa pendukung calon kepala daerah dan 
wakil kepala daerah yang berbeda pendapat. konflik secara kekerasan fisik , dan 
konflik yang bentuknya kekerasan non fisik , kekrasan non fiisk yaitu kekerasan 
verbal. 
Informan penelitian yang diambil adalah kepala keluarga, ibu rumah tangga,tim 
sukses kedua kubu, pemuda, aparat pemerintah. Kesemuannya berjumlah 10 orang, 
berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan bentuk- bentuk konflik yaitu : 
1. Konflik yang bentuknya kekerasan fisik adalah kekerasan yang kasat mata 
artinya siapapun bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik anatar pelaku 
dengan korbannya. Seperti yang dikatakan informan ini tergolong dalam 
konflik yang bentuknya kekerasan fisik. Ada 2 kasus menurut informan 





informan ke 2  bapak Agus (30 tahun) perangkat desa langkea raya wawancara 
pada tanggal 11 April 2021 mengakatakan bahwa: 
 “Ada itu hari sebelum pemilihan tetanggaku suami istri tidak baku omong 
1 minggu hanya karna beda pilihan calon bupati istri memilih pasangan 
nomor urut 1 suami memilih pasangan nomor urut 2 masing-masing mi 
sama tidak saling memperdulikan karna sibuk mi urus calonnya masing-
masing tapi waktu sudah mi pemilihan baku omongmi lagi, ada juga 2 hari 
sebelum pemilihan pertengkaran anak muda di perbatasannya itu langkea 
raya dengan baruga tapi untung dicegahji sama tokoh adat, tapi setelah 
pemilihan masih tidak terlalu baku omong juga 1 bulan meni itu sudahnya 




Menurut informan ke 3 Bapak Muh haerul(40 Tahun) anggota bawaslu langkea 
raya wawancara pada tanggal 12 april 2021 mengatakan bahwa: 
“Kemarin itu ada bentrok antara desa langkea raya dengan desa matompi 
anak muda yang merupakan kerabat dekat itu bertengkar karena berbeda 
pilihan ji juga sampai ada yang luka ringan pemuda dari desa langkea raya 
karna bentrok di lakukan dengan tangan kosong yaitu baku tinju saja, tapi 
tidak lama ji itu selesaimi karna ada tookoh masyarakat yang damaikan 1 
bulan setelah pemilihan baru bagus lagi kembali semua komunikasinya”. 
 
2. Bentuk konflik kekerasan verbal adalah kekerasan yang dilakukan lewat 
kata-kata. Contohnya: membentak, memaki, menghina, menjuluki, 
meneriaki, mengfitnah, menuduh, mempermalukan depan umum dengan 
lisan dll. Ada 8 Kasus yang terjadi menurut informan yang peneliti 
wawancarai di lokasi penelitian di antaranya adalah: 
Informan  ke 1 yang bernama bapak Nathan (54 tahun) selaku Kepala Desa 
Langkea Raya, Kecamatan Towuti 11 April 2021 mengatakan bahwa: 
“Disini desa memang ada konflik , konfliknya macam-macam ada yang 
hanya bercekcok waktu sebelum pemilihan dan pas hari pemilihannya tapi 
                                                             





sementara ji itu wajarji begitu kalau pesta demokrasi malahan disekitar 
rumahku itu ada yang dari tim pendukung pasangan calon nomor urut 1 ada 
juga dari pendukung  pasangan calon nomor urut 2 tapi bukan ji pendukung 
garis keras jadi  waktunya sudah pemilihan langsungji mengacara kapurung 
lagi bakar-bakar ikan juga waktu malam setelah pemilihan, itu tommi yang 
sakit(menyimpan dendam pemilihan) yang sakit itu yang waras kembali  ji 




Menurut informan ke 4 Bapak Tamrin (30 tahun) kepala rumah tangga pada 
tanggal 12 April 2021 mengatakan bahwa: 
“Setiap ada pemilihan itu selaluji ada konflik terjadi mau pemilihan kepala desa 
sampai pemilihan presiden tapi begitumi sementara ji semua bumbu-bumbu 
pemilihanji itu , kek mi kemarin itu disini baku cekcok di facebook , baku 
sindir-sindir lewat status itu ibu-ibu, jadi pasnya ketemu baku jelling-jelling 
mi baku bisik-bisik antara pendukung nomor 1 dan pendukung nomor urut 2 





Menurut informan ke 5 ibu Farida(41 tahun) ibu rumah tangga pada tanggal 
12 April 2021 mengatakan bahwa: 
“Yang berkonflik itu saya dengan kepala desanya baruga kecamatan towuti, 
itu samping rumahku rumahnya, gara-gara pembuatan posko , itu tanah na 
bilang masih tanah milik daerah padahal itu tanah jelas-jelas punyaku ada 
bukti sertifikat ku, tapi itu kepala desa tetap tidak mau mengalah tetap ngotot 
sampe-sampe itu suamiku na bawa ininmasalah ke pengeadilan tapi masih 
tetap ngotot itu kepala desanya baruga, pas datang itu pengacaraku lihat itu 
lokasi tanah yang mau di buatkan posko kemenangan calon bupati eh malah 
na nyoloti itu pengacara , pokoknya itu kepala tidak mau di kalah baru tidak 
ada bukti na pegang na ini saya ada sertifikat tanah ku, bahkan itu hari 
hampir baku parang suamiku tapi selaluji ku peringatkan suamiku untuk 
tidak begitu biar rommi itu kepala desa yang sakit jangami bati-bati, sampe-
sampe itu hari bikinka acara di rumahku eh na larang itu staf desa datang di 
acara ku, tidak ad datang sama sekali sanging dendamnya itu sama saya na 
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Nathan (54 Tahun) Kepala Desa, wawancara, 11 April 2021,  Desa Langkea Raya 
Kecamatan Towuti Kabupaten Luwu Timur. 
 
6
 Tamrin(30 Tahun) kepala rumah tangga, wawancara, 12 April 2021, Desa Langkea Raya 





saya tidak ku apa-apai ji , tidak pernah mika juga saya mengurus ini di 
kantor desa krana pasti tidak na ladenika, suamiku saja na bilang kalau 
masih dia nanti kepala desa disini pindah maki saja karna pasti tidak bisaki 
mengurus sana sini di kantor desa karna pasti tidak mauki na layani, padahal 
saya ini sudah mika minta maaf tapi dia tongji tidak mau kapang baku bicara 
lagi mapeddi ati sekali kenapa ad kepala desa begitu maunya itu diami jadi 
panutan disini desa tapi apaji malahan dia yang kasi jelek sendiri namanya”.
7
 
Menurut informan ke 6 ibu Muli (35 tahun) anggota bawaslu desa tampinna, 
kecamatan angkona pada tanggal 03 mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Konflik anak muda ji disini sekitar rumahku tapi tidak sampai berkelahiji 
cuman baku sindir-sindir ji saja tidak ada mau kalah pokoknya calonnya yang 
terbaik menurutnya masing-masing baku teriak-teriaki kalau lewat  depan 
posko kemenangannya masing-masing tetapi itu sementyaraji setelahnya 
pemilihan sekitar 2 minggu baku baekmi lagi kembali semuatapi pas di TPS 




Menurut informan ke 7 Bapak Yusuf (50) selaku kepala desa Tampinna 
Kecamatan Angkona 17  Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Kalau persoalan konflik kita tidak bisa pungkiri pasti setiap pesta demokarsi 
pasti terjadi baik itu konflik yang kecil maupun yang besar,  itu tergantung 
masyarakat bagaimana menyikapinya, kemarin ada terjadi pertengkaran antar 
pemuda dusun tetemasea, dengan dusun turunan bajo persoalan mengolok-
ngolok ketika dia lewat depan posko mereka teriak-teriak dan meng gas-gas 
motornya tapi tidak sampai berkelahiji. itu juga sementaraji seminggu stelah 




Menurut informan ke 8 bapak justari(40 tahun) selaku Sekertaris desa 
Tampinna Kecamatan Angkona 17 Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Hal biasa ji itu konflik kalau terjadi karena setiap memang pesta demokrasi 
pasti ada begituan tapi konflik kecil ji seperti misalnya baku olok-olok ji 
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masing-masing pendukung paslon, bertengkar baku tinju ji tapi tidak terlalu 
parah ji biasa itu anak muda begitu karna hanya berbeda pilihan tidak sampai 
adaji korban nyawa cuman konflik-konflik sederhana ji bumbu-bumbu dari 





Menurut informan ke 9 fitri (24 tahun) selaku tim sukses pasangan calon 
bupati nomor urut 1 18 Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Wajar ji sebenarnya kalau begitu kalau kek ada konflik apa lagi kalau 
menyinggungji satu sama lain tapi kan itu tujuannya karna masing-masing ji 
pertahankan calonnya , tim ku saya tidak adaji sentuh fisik cuman ada biasa 




Menurut informan 10 Aminullah(22 Tahun) selaku tim sukses pasangan calon 
bupati nomor urut 2 18 Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Kemarin memang itu tiga hari maunya pemilihan berselisih pahamka dengan 
salah satu tim suksesnya paslon nomor urut 01 tapi tidak sampai sentuh fisik ji 
tapi lamaka cekcok , cekcoknya itu karna bilang I apa toni kau itu paslonmu 
tidak ad apa-aapanya pasti nanti calonku nji naik. sedikit lagi itu baku hantam 
mika tapi untung ada orang tua juga ku temani jadi dia ji kasi berhentika 




Berdasarkan hasil wawancara dari 10 informan di atas peneliti melihat bahwa 
bentuk kasus konflik yang terjadi ada 2 yaitu bentuk secara kekerasan fisik dan 
bentuk secara kekerasan verbal. Ada elit local yang ikut dalam kasus konflik seperti 
kepala desa yang berkonflik dengan masyarakatnya dimana seharusnya Kepala desa 
memberikan conoh yang baik kepada masyarakat , sedangkan fakta di lapangan tidak 
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seperti itu itu dijelaskan oleh informan ke 5 yaitu ibu Farida yang menjadi korban 
dari elit lokal tersebut.  
C. Relasi Masyarakat Sebelum dan Sesudah Pilkada Kabupaten Luwu Timur 
Tahun 2020 
Relasi sebagai kebutuhan dasar psikologis manusia ialah hakikat yang tidak 
dapat di manipulasi. Ada 4 bentuk relasi yang terajdi di lokasi penelitian yaitu relasi 
interpersonal, relasi dinamika kelompok, relasi antar kelompok, relasi hubungan 
keluarga. Berikut 10 kasus menurut informan 
1.  Relasi Masyarakat sebelum pemilihan bupati 2020 baik-baik saja seperti 
biasanya itu di ikuti dengan penjelasan beberapa informan: 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 11 April 
2021 adapun informan ke 1 bapak Nathan (54 tahun) selaku Kepala Desa Langkea 
Raya, Kecamatan Towuti mengatakan bahwa: 
“Itu masyarkat sebagian disini baik-baikji kuliat ada memang yang tidak baku 
bicara tapi itu sementaraji 1 minggu setelah pemilihan normal mi lagi bahkan 
mengacara mi lagi, sebelum pesta demokrasi memang bagus semua ji 
relasinya tapi setelah  pemilihan kembali lagi normal seperti biasanya”.
 13
 
Menurut informan ke 2 bapak Agus (30 tahun) perangkat desa langkea raya 
wawancara pada tanggal 11 April 2021 mengakatakan bahwa: 
“Sementara ji itu kalau tidak baku bicara selesai masa-masa pesta demokrasi 
baku bicarami tapi begitumi juga ada juga sebagian masyarakat yang sampai 
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sekarang tidak terlalu baku bicarami seperti dulu waktu sebelum masa 
pemilihan”.14 
Menurut informan ke 3 Bapak Muh haerul(40 Tahun) anggota bawaslu 
langkea raya wawancara pada tanggal 12 april 2021 mengatakan bahwa: 
“Kalau masalah relasi bagusji sebelum pemilihan itu ji waktu sudah pemilihan 
ad mentong juga yang tidak baku bicara sampai sekarang tidak mentongmi na 
bertegur kalau ketemui.”15 
 
Menurut informan ke 4 Tamrin(30 tahun) kepala rumah tangga pada tanggal 
12 April 2021 mengatakan bahwa: 
“Relasi sebelum pemiliah baik-baik saja tetapi setelah pemilihan sudah tidak 





Menurut informan ke 6 ibu Muli (35 tahun) anggota bawaslu desa tampinna, 
kecamatan angkona pada tanggal 3 Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Disni baek-baekji sekitaran sini rumahku karna difikir kita untuk apaki tidak 
baku bicara hanya persoalan begituji , siapa mau tolongki kalau ada masalah 
klau bukan tetangga ta yang tolongki pertama , itu persoalan beda pilihan 
calon bupati kan masing-masing ada pilihannya orang”.
17
 
Menurut informan ke 7 bapak yusuf (50 Tahun) selaku kepala desa Tampinna 
Kecamatan Angkona 17 Mei 2021 mengatakan bahwa : 
“ kalau dari pandanganku di sini desa interaksinya masyarakat sebelum dan 
setelah pilkada baik-baik ji tapi memang ada bebrapa yang tidak baik seperti 
itu keluarga ku tidak baku bicara masa-masa pemilihan tapi setelah sekitar 2 
bulan setelah pemilihan baku bicarami yah mungkin begitulah efek-efek dari 
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pemilihan ji itu tapi alhamdulillah sekarang sampai saat ini baik-baik mi 
relasinya kembalimi seperti semula sebelum masa-masa pemilihan”.
 18
 
Menurut informan 9 fitri (24 tahun)selaku tim sukses paslon nomor urut 1 18 
Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Setiap tahun ji memang begini kalau sudahmi terjadi konflik pasti tidak baku 
bicarami lagi tapi ada juga yang tahunan pi baru baku bicara ada juga yang 
dalam jangka sebulanji baku bicara mi lagi”.
 19
 
Menurut informan 10 Aminullah (22 Tahun) selaku tim sukses paslon nomor 
urut 2 18 Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Relasi yang terjadi baik-baik saja setelah seminggu pemilihan tetapi sebelum 




Dari penjelasan beberapa informan di atas peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa sebelum pemilihan relasi masyrakat baik-baik saja sehingga 
interaksi antar masyarakat yang satu dengan masyrakat lainnya itu baik-baik saja 
masih mengedepankan jiwa-jiwa sosial. 
2. Relasi masyarakat setelah pemilihan Bupati 2020  
 Ada beberapa yang sampai saat ini relasinya kurang baik, bahkan ada salah 
satu informan sampai saat ini interaksinya sudah tidak baik. Di jelaskan dengan 
beberapa penjelasan informan : 
 Menurut informan ke 5 Ibu Farida (41 tahun) ibu rumah tangga pada tanggal 
12 April 2021 mengatakan bahwa : 
“ Tidak baikmi relasiku saya pribadi dengan itu kepala desa karena dia tongji 
yang mulai, karena saya sudahma minta maaf, tapi masih begituji. Bahkan dia 
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Menurut informan ke 8 bapak Justari(40 tahun) selaku Sekertaris desa 
Tampinna Kecamatan Angkona 17 Mei 2021 mengatakan bahwa: 
“Ada disni tetanggaku saudaraji tapi tidak baku omongmi sampai sekarang 
karena beda pilihanji padahal itu di bilang sodara ji na gara-gara beda 




Dari semua kasus yang terjadi pasca pemilihan bupati luwu timur 2020 baik 
itu bentuk konflik maupun relasi msyarakat yang terjadi, peneliti mengamati di lokasi 
penelitian memang betul pemilihan bupati dan wakil bupati di warnai beberapa 
konflik baik itu konflik secara fisik maupun non fisik, yang menajadi faktor utama 
penyebab konflik tidak lain adalah hanya karena berbeda pilihan masing-masing 
pendukung calon mempertahankan calonnya, setelah terjadi konflik interaksi antar 
individu denagn individu lainnya maupun dengan kelompok lainnya menajadi tidak 
baik, dan mengakibatkatkan relasi di antara mereka ada yang tidak baik, yang 
awalnya mereka satu kelompok tetapi setelah terjadi konflik relasi mereka jadi kurang 
baik.
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Bentuk konflik sosial pada pilkada di Kabupaten Luwu timur kecamatan 
Towuti Desa Langkea Raya, dan Kecamatan Angkona Desa Tampinna ada 
bentuknya yang mengakibatkan kekerasan ada juga yang tidak sampai 
mengakibatkan kekerasan, bahkan ada sekelompok elit ikut serta dalam 
konflik tersebut seharusnya mereka mengayomi masyarakat malah 
sebaliknya tidak memberikan contoh yang baik. Dari beberapa kasus 
konflik dapat di cegah oleh tokoh adat dan tokoh-tokoh masyarakat, 
penyebab utama konflik itu hanya karena berbeda pilihan satu sama lain 
saling mempertahankan calonnya. 
2. Relasi Masyarakat di Kabupaten Luwu timur kecamatan Towuti Desa 
Langkea Raya, dan Kecamatan Angkona Desa Tampinna sebelum masa 
pemilihan relasi masyarakt baik-baik saja , tetapi setelah pemilihan ada 
yang sampai saat ini tidak melakukan interaksi sama sekali, ada juga 








Saran-saran yang akan penyusun berikan secara umum pada masyarakat di  
Desa Langkea Raya Kecamatan Towuti, dan Desa Tampinna Kecamatan Angkona 
Kabupaten Luwu Timur: 
1. Aparat pemerintah seharusnya lebih bijak untuk memperhatikan dan 
meningkatkan pengamanan dalam menangani pemilihan bupati dan wakil 
bupati disetiap desa agar minimalisir terjadinya konflik. 
2. Masyarakat dan aparat pemerintah sebaiknya saling meningkatkan bahwa 
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Keterangan :Wawancara dengan  Nathan ( 54 Tahun) Kepala Desa Langkea Raya 




Keterangan :Wawancara dengan Agus ( 30 Tahun) staf Desa Langkea Raya 







Keterangan :Wawancara dengan Muh. Haerul( 40 Tahun)  anggota Bawaslu Langkea 


































Keterangan : Wawancara Dengan Muli (35 Tahun) Anggota bawaslu Desa Tampinna 








Keterangan : Wawancara dengan Yusuf (50 Tahun) Kepala Desa Tampinna 










Keterangan : Wawancara dengan justari(40 tahun) Sekertaris desa Tampinna 











Keterangan: Wawancara dengan fitri (24 tahun) Tim Sukses pasangan calon 
bupati nomor urut 1 Desa Tampinna Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu Timur 
















Keterangan : Wawancara dengan Aminullah(22 Tahun) selaku tim sukses pasangan 
calon bupati nomor urut 2 Desa Tampinna Kecamatan Angkona Kabupaten Luwu 















NO. Nama TanggalWawancara Usia Jabatan 
1. Nathan 11 April 2021 54Tahun Kepala Desa 
Langkea Raya 
2. Agus 11 April 2021 30Tahun Perangkat Desa  
Langkea Raya 
3 . Muh. 
Haerul 
12 April 2021 40Tahun Anggota Bawaslu 
Langkea Raya 
4. Tamrin 12 April 2021 30Tahun Kepala Rumah 
Tangga 
5. Farida  12 April 2021 41Tahun Ibu Rumah 
Tangga 




Yusuf  17 Mei 2021 50Tahun Kepala Desa 
Tampinna 
8. Justari 17 Mei 2021 40 Tahun Sekertaris Desa 
Tampinna 
9. Fitri 18 Mei 2021 24 Tahun Tim sukses 
pasangan calon 
nomor urut 1 
10. Andi 
Aminullah 
18 Mei 2021 22 Tahun Tim sukses 
pasangan calon 
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Luwu Timur Kec.Angkona Kab. Luwu Timur  dan Lulus pada tahun 2016. 
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mendaftar di salah satu perguruan tinggi di makassar yaitu UNM tetapi 
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Peneliti menaruh harapan bisa mengamalkan pengetahuan yang di 
dapat dibangku perkuliahan dan pengalaman organisasi sebagai bekal 
untuk menempuh jenjang karir kedepannya. Serta, dapat membahagiakan 
keluarga terutama ibunda dan saudara-saudara peneliti yang tiada hentinya 
menyamangati dan mendoakan peneliti hingga berada di tahap ini. Bahkan 
peneliti berupaya menjadi manusia berguna bagi keluarga,agama, 
masyarakat dan bangsa. Pesan Peneliti untuk Semua Pembaca " Jangan 
berhenti jadi orang baik, meski tidak diperlakukan dengan bai
 
 
 
 
